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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis representasi korupsi dalam film Nyanyi Sunyi dalam Rantang (2025) karya Garin Nugroho sebagai konstruksi budaya populer yang merefleksikan kondisi sosial-politik Indonesia. Film ini mengangkat berbagai bentuk ketidakadilan hukum dan praktik korupsi yang menimpa masyarakat kecil melalui karakter utama Puspa, seorang pengacara muda idealis yang berjuang menghadapi sistem hukum yang korup dan bias kekuasaan. Dengan menggunakan teori representasi Stuart Hall (reflektif, intensional, dan konstruksionis), penelitian ini menelaah bagaimana film memaknai korupsi melalui bahasa sinematik, simbol visual, narasi, dan karakter.
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, analisis dokumen, dan studi teks film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara reflektif film merepresentasikan realitas sosial berupa korupsi agraria, ekonomi, hukum, dan sosial yang benar-benar terjadi di masyarakat. Secara intensional, film menampilkan kritik sosial dan visi ideologis sutradara yang ingin mengangkat suara kelompok marjinal melalui simbol-simbol seperti rantang merah, ruang dapur, dan kesunyian. Sementara itu, melalui pendekatan konstruksionis, makna korupsi dan perlawanan dikonstruksi melalui simbol-simbol budaya yang memungkinkan beragam interpretasi penonton, seperti rantang sebagai tanda kehangatan, memori, dan solidaritas.Nyanyi Sunyi dalam Rantang tidak hanya menjadi refleksi sosial, tetapi juga perangkat kritik budaya yang mengungkap kompleksitas korupsi struktural di Indonesia. Film ini menghadirkan narasi puitis sekaligus politis tentang perjuangan masyarakat kecil, serta merekonstruksi harapan melalui figur-figur moral yang tetap mempertahankan integritas di tengah sistem yang tidak adil. Penelitian ini menunjukkan bahwa film berperan sebagai medium penting dalam membentuk kesadaran publik dan wacana sosial mengenai korupsi dalam budaya populer.




Latar Belakang 


Dalam UU No. 31 Tahun 1999, seperti yang diubah oleh UU No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, tiga belas Pasal memberikan definisi lengkap tentang apa itu korupsi dari sudut pandang hukum. Berdasarkan pasal-pasal tersebut, korupsi dibagi menjadi 30 jenis atau bentuk tindak pidana korupsi. Pasal-pasal tersebut juga menerangkan secara rinci apa yang dapat dianggap sebagai pelanggaran pidana karena korupsi. Tiga puluh jenis korupsi adalah sebagai berikut, kerugian keuangan negara, suap-menyuap, penggelapan dalam posisi, pemerasan, perbuatan curang, benturan kepentingan dalam pengadaan dan gratifikasi.  Selain jenis tindak pidana korupsi yang telah dijelaskan di atas, ada tindak pidana tambahan yang terkait dengan tindak pidana korupsi yang diatur dalam UU No. 31 Tahun 1999 dan UU No. 20 Tahun 2001. Tindak pidana yang terkait dengan korupsi terdiri dari, Menghambat proses pemeriksaan kasus korupsi, memberikan keterangan yang salah atau tidak akurat, bank yang tidak memberikan keterangan tentang rekening tersangka, Saksi atau ahli yang tidak memberikan keterangan atau memberikan keterangan palsu, saksi yang membuka identitas pelapor. 

Budaya merujuk pada karya dan praktik intelektual, terutama aktivitas artistik, serta pandangan hidup masyarakat tertentu. Menjadi peristiwa yang memiliki makna tertentu. Menurut Raymond Williams dalam (Arvian Messianik Putra As Shamad, 2023) populer memiliki empat makna yaitu: (1) banyak disukai orang, (2) jenis kerja yang buruk, (3) karya yang dilakukan untuk menyenangkan orang, dan (4) budaya yang memang dibuat oleh orang untuk dirinya sendiri. Strinati memberikan pendapat lain bahwa budaya populer berasal dari kehendak media. Publik dan audiens akan menyerap budaya baru jika media mampu menciptakannya. Budaya yang paling banyak dilakukan dan disukai oleh masyarakat adalah budaya populer, atau yang biasa kita sebut "budaya pop." Pemaknaan budaya populer adalah budaya massa yang dikonsumsi oleh khalayak umum hingga masyarakat mempraktekkannya, menurut studi kajian budaya. Pengaruh media massa dan faktor lain membuat budaya ini lebih dikenal. Budaya populer menarik dan penting karena itu adalah kenyataan masyarakat dan cara masyarakat mengonsumsi budaya ini.
"Populer" dan "budaya" adalah istilah gabungan untuk "budaya pop". Kebudayaan adalah produk dari cipta rasa, karsa, dan rasa, sedangkan budaya adalah daya dari budi yang terdiri dari cipta dan rasa. Namun, populer berasal dari kata pop, yang berarti "rendah", "dasar", "vulgar", dan "masyarakat kebanyakan", dan juga dapat berarti "luas" dalam arti positif. Dengan demikian, populer dapat berarti diterima oleh banyak orang, disukai atau disetujui oleh masyarakat banyak. Budaya pop adalah budaya yang diciptakan untuk kepentingan perdagangan. Budaya populer berbeda dari budaya mainstream dalam hal pemikiran, gaya hidup, perspektif, dan sikap. 
Melalui penggunaan gambar bergerak dan suara, film dapat berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan atau berkomunikasi. Film, menurut (Panuju, 2019), merupakan contoh komunikasi massa yang terus berlanjut, yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan dan mempengaruhi khalayak dengan tujuan tertentu. Dia juga mengatakan bahwa film menjadi semakin menarik, mendetail, dan tepat sebagai alat komunikasi massa. Film adalah alat yang tidak hanya mendeskripsikan tetapi juga menvisualisasikan. Karena itu, film dapat menyampaikan pikiran, perasaan, dan dunia nyata.
Menurut (Puspasari, 2019)penyampaian pesan melalui film adalah metode yang cukup efektif untuk memberi tahu penonton tentang apa yang ingin disampaikan sutradara. Visualisasi dan suara dalam film juga merupakan bentuk hasil yang menggabungkan elemen hiburan, kebudayaan, dan informasi sekaligus keberadaan film tersebut, dan dapat digunakan sebagai alat untuk sosialisasi politik, budaya, pendidikan, keindahan alam, dan keagamaan.
Menurut (Bangsawan, 2019) film berfungsi sebagai pengembangan ideologi untuk meningkatkan nilai moral atau mitos yang diinginkan. Mereka mengatakan bahwa film berfungsi sebagai teks psikologis masyarakat tentang suatu subjek yang menarik atau menegangkan, sebagai bagian dari budaya yang menggambarkan gambaran tertentu, dan sebagai teks visual yang menawarkan tingkat pemahaman dan makna yang kompleks.
Stuart Hall mengatakan representasi adalah menciptakan makna dalam pikiran melalui bahasa. Karena hubungan antara ide dan bahasa, manusia dapat merujuk pada dunia "nyata" yang terdiri dari barang, orang, atau peristiwa, atau bahkan dunia imajiner yang terdiri dari barang, orang, dan peristiwa fiksi. Karena pernyataan ini, representasi budaya memiliki peran penting dalam melestarikan warisan budaya. Selain itu, representasi yang baik dapat membantu memerangi stereotip dan bias budaya yang merugikan terhadap orang atau kelompok budaya tertentu. 
Menurut  (Eduar, 2024) teori representasi Stuart Hall memberikan dasar konseptual yang mendalam untuk memahami bagaimana budaya dan media menghasilkan makna dan mewakili realitas sosial. Produksi apa pun yang berkaitan dengan film, seperti film itu sendiri, ulasan, dan buku, dapat digunakan untuk menganalisis representasi representasi identitas budaya(Ali, 2021) 
Representasi budaya membentuk nilai-nilai, adat istiadat, dan kebiasaan dari sifat penduduk yang digambarkan dalam film (Saba, 2022) Oleh karena itu, representasi sangat penting dalam studi budaya (Sholichah, 2023)
Salah satu sutradara terkenal di Indonesia, Garin Nugroho, yang terkenal dengan karya-karyanya yang bernuansa sosial dan puitis, adalah sutradara film Nyanyi Sunyi dalam Rantang yang  dirilis di Indonesia pada Mei 2025, film ini telah melakukan pemutaran perdana di festival film internasional di Festival Film Rotterdam pada Januari hingga Februari 2025(Pito Agustin Rudiana, 2025), di mana dia mendapat pujian karena keberaniannya mengangkat tema yang sensitif dan relevan. Film ini berbicara tentang ketidakadilan hukum dan korupsi yang melanda masyarakat kecil. Ini menunjukkan rumitnya sistem hukum Indonesia, yang seringkali menguntungkan pihak yang berkuasa. Salah satu contoh kasus nyata yang menjadi inspirasi ceritanya adalah kisah petani yang didakwa secara tidak adil dan perjuangan masyarakat adat untuk mempertahankan tanah ulayatnya.
Tokoh utama film ini adalah Puspa, seorang pengacara muda yang idealis, yang diperankan oleh Della Dartyan. Digambarkan sebagai orang yang berani dan gigih membela keadilan bagi klien-klien kecilnya, tetapi dia sering menghadapi kenyataan bahwa hukum tidak selalu berpihak pada kebenaran. Sambil bergulat dengan kekecewaan dan keputusasaan, ia berjuang melawan sistem yang korup dan penuh kepentingan. Diperankan oleh Alex Suhendra, Puspa mendapat dukungan dan tantangan dari kakaknya Krisna dalam perjalanan batinnya. Krisna berfungsi sebagai representasi dari suara hati keluarga dan masyarakat yang lelah dengan ketidakadilan tetapi masih percaya pada perubahan. Film ini tidak hanya mengkritik ketidakadilan hukum tetapi juga mengajak penonton untuk merenungkan pentingnya keadilan dan kemanusiaan di tengah sistem yang tidak adil melalui narasi yang reflektif dan sinematografi khas Garin Nugroho, yang memadukan realisme sosial dengan estetika visual yang kuat.
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis representasi dalam film Nyanyi Sunyi dalam Rantang.  Penyelesaian penelitian ini menggunakan teori representasi (Stuart Hall, 1997).Terdapat tiga pendekatan dalam representasi menurut Hall, yaitu pendekatan reflektif, pendekatan intensional, dan pendekatan konstruksionis atau konstruktivis.

Metode Penelitian 

Dalam menggambarkan dan menganalisis konstruksi makna yang muncul dalam film, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara menyeluruh dan memberikan gambaran kontekstual tentang pengalaman, praktik, dan representasi yang muncul tanpa menggunakan data kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif (Septiani, 2022). Studi ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Creswell. J.W, 2023), peneliti adalah alat penting dalam penelitian kualitatif, di mana mereka adalah satu-satunya sumber informasi dan mengumpulkan data sendiri melalui dokumentasi dan observasi. 
Observasi berkonsentrasi pada melihat fenomena dalam lingkunga. Observasi lapangan dilakukan untuk melihat praktik, interaksi, konteks, dan lokasi syuting secara alami dengan audiens. Fokus observasi adalah perilaku, setting, dan kejadian yang berkaitan dengan film, seperti reaksi penonton terhadap screening, tata artistik, atau aktivitas produksi. Observasi dicatat secara sistematis dalam catatan lapangan. Observasi membantu menambah data kontekstual, yang memperkaya dokumen dan hasil wawancara(Tenny, 2022).
Analisis dokumen berkonsentrasi pada upaya untuk menginterprestasikan data yang ditemukan dalam film. Fokus analisis dokumen adalah materi film, yaitu naskah ulasan kritis dan bahan promosi, yang keduanya bersumber dari data tertulis dan visual. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami makna, struktur naratif, dan simbolisme yang terkandung dalam teks film dan bahan pendukungnya. Untuk triangulasi data, dokumentasi dianggap penting sebagai pengganti observasi dan wawancara (Morgan, 2022). 
Film Nyanyi Sunyi dalam Rantang adalah sumber data penelitian ini. Untuk data penelitian, peneliti menggunakan dialog dan setting. Menonton film berulang, menyimak, dan mencatat adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Setelah data dikumpulkan, tahap berikutnya adalah menganalisis data menggunakan teori representasi Stuart Hall. Setelah analisis selesai, hasilnya disajikan dalam uraian deskriptif agar pembaca lebih mudah memahami tulisan ini.


Hasil Penelitian

Penggunaan bahasa, tanda, dan citra untuk mengkomunikasikan makna di antara anggota masyarakat dikenal sebagai representasi. Untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu usaha, presentasi adalah representasi dari peristiwa yang telah terjadi(Barker, 2004).  Kemudian solusi dapat ditemukan untuk mempercepat kemajuan perusahaan. Presentasi pada dasarnya menghubungkan ide dengan bahasa yang dapat diartikan. Dalam hal ini, konsep adalah komponen penting dari definisi representasi itu sendiri, karena dapat dikatakan bahwa arti atau makna setiap konsep bergantung pada sistem konsep yang terbentuk melalui konsep tersebut. Konsep harus diterjemahkan ke dalam bahasa universal sehingga dapat digunakan untuk menghubungkan konsep dan ide dengan tulisan, foto, dan bentuk visual lainnya. Tanda itulah yang disebut representasi dari konsep yang telah dipkirkan, yang dapat didefinisikan sebagai menemukan solusi untuk suatu masalah dengan menggunakan konsep yang telah disusun tersebut. Konfigurasi (bentuk atau susunan) yang memiliki kemampuan untuk menggambarkan, mewakili, atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara disebut representasi. Studi budaya menekankan bahwa makna merupakan bagian penting dari definisi atau representasi sesuatu.
Konfigurasi (bentuk atau susunan) yang memiliki kemampuan untuk menggambarkan, mewakili, atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara disebut representasi. Studi budaya menekankan bahwa makna merupakan bagian penting dari definisi atau representasi. Tiga pendekatan utama untuk menganalisis representasi film  reflektif, intensional, dan konstruksionis — berasal dari (Stuart Hall, 1997a), seorang pemikir kunci dalam kajian budaya (Cultural Studies), khususnya dalam teori representasi dan makna media.
Film ini menceritakan kisah Puspa, seorang pengacara perempuan yang diperankan oleh Della Dartyan, yang menangani kasus masyarakat sipil. Seringkali, kekalahannya membuatnya termenung dan merasa pasrah akan apa yang terjadi. Puspa sadar bahwa ia tidak dapat menangani kasus yang melibatkan konflik kepentingan dengan pejabat, polisi, dan perusahaan. Sepanjang film, Puspa selalu menenteng rantang berwarna merah dan melantunkan lagu "Nona Manis Siapa yang Punya" saat hatinya sedih. Setiap kali kliennya gagal memperjuangkan hak mereka, ia membawa tanda merah pada mereka.
Beberapa adegan menunjukkan keluarga korban melakukan tindakan putus asa, yang menunjukkan perlawanan mereka terhadap ketidakadilan yang menimpa mereka. Meskipun sulit bagi hukum untuk memihak korban, puspa terus meyakinkan mereka bahwa mereka tidak bersalah. Pada akhirnya, adik Puspa, Krisna, yang diperankan oleh Alex Suhendra, juga ditangkap karena mengkritik penyuapan yang dianggap menghina komunitas tertentu. Jalan cerita konflik digambarkan dengan kuat sehingga dapat menggambarkan rasa sakit dan frustrasi para korban karena hukum yang runcing.
Film yang dibuat oleh Strategi Nasional Pencegahan Korupsi (Stranas PK), Garin Workshop, dan Padi Padi Pictures menunjukkan perbedaan yang diciptakan oleh sistem, yang seolah-olah menjadikannya pedang bermata dua, tumpul ke atas tetapi bertaring ke bawah. 
Film ini mencoba menampilkan empat kisah pilu yang berasal dari kisah nyata. Kisah-kisah itu dengan jelas menunjukkan betapa mudahnya para penegak hukum menyasar orang awam yang tidak tahu apa-apa, sebuah ironi yang semakin terasa getir. 
A. Reflektif
Pendekatan reflektif berasumsi bahwa bahasa atau media adalah cermin dari realitas. Makna dianggap sudah ada di dunia nyata, dan tugas media hanya memantulkan realitas tersebut ke dalam bentuk tanda atau citra. Film atau teks dilihat sebagai cermin masyarakat. Analisis fokus pada seberapa akurat realitas sosial digambarkan. Pendekatan reflektif memandang bahwa makna dalam representasi mencerminkan realitas yang sesungguhnya. Dalam film Nyanyi Sunyi dalam Rantang film merefleksikan realitas sosial korupsi dan ketimpangan kekuasaan sebagai fakta sosial yang hidup di masyarakat. Film dianggap sebagai cermin masyarakat, menggambarkan apa yang benar-benar terjadi di dunia nyata. Aplikasi dalam film Nyanyi Sunyi dalam Rantang pada pendekatan menganalisis representasi film  reflektif yakni: 
1. Film ini dapat dibaca sebagai refleksi kondisi sosial masyarakat Indonesia, khususnya ketimpangan kelas sosial dan kesunyian kaum marjinal.
2. Tokoh-tokoh seperti ibu rumah tangga, pekerja dapur, atau pengantar rantang merepresentasikan realitas sosial rakyat kecil yang sering diabaikan.
3. Latar sosial dan simbol rantang menggambarkan suara-suara sunyi kelas bawah, realitas sosial yang benar-benar eksis di masyarakat.
Kasus bansos Pak Musro dalam film menunjukkan bahwa bantuan sosial yang seharusnya membantu warga justru menjadi tempat korupsi di tingkat desa. Warga dipaksa menerima bantuan yang telah "dikurangi" atau dimanipulasi oleh aparat. Adegan ini menunjukkan bahwa korupsi berakar hingga tingkat sosial terkecil dan tidak hanya terjadi di tingkat elit. Karena korupsi sosial ini menghasilkan ketergantungan, warga sulit melawannya karena relasi mereka didasarkan pada patronase.
Film tersebut menunjukkan bagaimana pemilihan hakim dimanipulasi, suap, dan permainan kekuasaan yang mengatur persidangan. Hakim ketua yang seharusnya independen ternyata terlibat dalam sindikat peradilan dan mafia tanah. Bab ini menunjukkan bagaimana institusi hukum berubah menjadi alat kepentingan alih-alih menjadi pilar keadilan. Sistem hukum dikritik dari dalam, menunjukkan korupsi yudisial di Indonesia.
Kasus impor bawang putih dalam film menggambarkan praktik permainan kuota, kecurangan pejabat, dan keuntungan perdagangan internasional yang ilegal. Bab ini menunjukkan bahwa korupsi terjadi di jaringan ekonomi global dan di dalam negeri. Harga komoditas dan kesejahteraan petani dipengaruhi oleh korupsi ekonomi ini, yang menghubungkan masalah lokal dengan struktur pasar internasional.
B. Intensional 
Dalam film Nyanyi Sunyi dalam Rantang film menjadi sarana ekspresi dan kritik sutradara terhadap tatanan sosial yang tidak adil. Pendekatan intensional memandang bahwa makna berasal dari maksud atau niat (intensi) pembuat teks. Artinya, realitas dalam representasi bukan sekadar pantulan, tetapi hasil dari subjektivitas kreator (penulis, sutradara, pembuat media). Fokus analisis pada niat dan ideologi pembuat film. Representasi dipahami sebagai ekspresi sudut pandang kreator. Pendekatan ini menekankan makna ditentukan oleh pembuat film (sutradara/penulis). Representasi dianggap sebagai hasil intensi atau maksud kreator, bukan sekadar refleksi realitas.
Sang sutradara secara sadar membangun narasi yang menyuarakan empati dan kritik sosial terhadap realitas masyarakat kecil. Pemilihan simbol “rantang” bukan kebetulan ia adalah niat simbolik untuk menggambarkan kehangatan, kesunyian, dan keterhubungan antar manusia dalam ruang domestik. Suasana visual yang sunyi, ritme yang lambat, dan ruang-ruang dapur menggambarkan intensi sutradara untuk menghadirkan keheningan sebagai bentuk protes sosial. Film ini mencerminkan pesan dan visi ideologis sutradara, yaitu keinginan untuk mengangkat suara kelompok yang tak bersuara, serta menunjukkan kemanusiaan dan ketimpangan sosial melalui simbol rantang.
Film Nyanyi Sunyi dalam Rantang  menceritakan kisah Mbok Tum, seorang penduduk pedesaan yang menjadi terkriminalisasi sebagai akibat dari konflik tanah dengan perusahaan kakao. Adegan sidang lapangan dan proses pengadilan menunjukkan bagaimana pemerintah dan bisnis bekerja sama untuk mengubah hukum demi kepentingan modal. Dalam tindakan ini, penyalahgunaan hukum dianggap sebagai alat kekuasaan daripada alat keadilan. Kasus Mbok Tum secara simbolik menunjukkan kolusi antara korporasi dan struktur hukum; itu menunjukkan bagaimana kerentanan sosial-ekonomi rakyat kecil dieksploitasi untuk keuntungan finansial kelompok yang berkuasa.
Kasus lain yakni kasus Pak Kirman tentang jagung hibrida menunjukkan bagaimana merek dan undang-undang perusahaan dapat memanipulasi petani. Penangkapan Pak Kirman menunjukkan korupsi kebijakan impor dan perdagangan negara, di mana negara lebih memprioritaskan kepentingan perusahaan global daripada kedaulatan pangan rakyat. Bab ini menunjukkan bahwa petani selalu berada dalam bahaya karena hukum komoditas mengontrol hak hidup mereka.
Fakta bahwa Puspa diancam oleh aparat dan preman menunjukkan bahwa pembela rakyat jarang mendapat perlindungan hukum. Bab ini menekankan bagaimana aparat negara dan kekuasaan politik dapat digunakan sebagai alat represif untuk menghalangi kritik dan oposisi. Intimidasi ini menunjukkan korupsi dalam bentuk penyalahgunaan kewenangan, menunjukkan bahwa perjuangan hukum tidak hanya logis tetapi juga berbahaya.
C. Konstruksionis
Film mengonstruksi makna sosial melalui simbol dan wacana budaya yang dimaknai secara beragam oleh penonton. Pendekatan konstruksionis menyatakan bahwa makna tidak berasal dari realitas maupun niat pembuatnya secara langsung, melainkan dibangun melalui bahasa, simbol, dan sistem tanda dalam budaya. Makna selalu merupakan hasil konstruksi sosial dan interpretasi penonton. Aplikasi pada film Nyanyi Sunyi dalam Rantang adalah “Rantang” bukan hanya alat makan, melainkan tanda (sign) yang membawa berbagai makna simbolik — kehangatan, perjuangan, kenangan, solidaritas, dan spiritualitas. Penonton membangun makna sendiri dari simbol-simbol visual film:
1. Rantang = memori dan koneksi antar generasi.
2. Dapur = ruang eksistensi dan peran domestik perempuan.
3. Kesunyian = bentuk perlawanan simbolik terhadap bisingnya modernitas.
Film ini menegaskan bahwa realitas sosial dibangun melalui bahasa sinematik gambar, bunyi, warna, dan narasi yang merepresentasikan dunia dengan cara tertentu. Film Nyanyi Sunyi dalam Rantang mengkonstruksi makna sosial dan budaya melalui simbol-simbol visual dan naratif yang bisa ditafsirkan berbeda oleh penontonnya. Maknanya lahir dari proses representasi, bukan dari realitas “asli” atau niat sutradara semata.
Kritik Intelektual terhadap "Negara Seminar" dan Pasal Karet. Dalam film, percakapan Puspa dan Gemblung di Café Dangdut berfungsi sebagai ruang kritik intelektual. Ucapan tentang "negara seminar" menyinggung tradisi birokrasi Indonesia yang terlalu sibuk membuat rencana seremonial daripada menyelesaikan masalah nyata. Namun, fleksibilitas hukum yang dapat digunakan untuk menekan siapa pun yang dianggap mengancam kepentingan elit digambarkan dengan istilah "pasal karet". Bagian ini menunjukkan bahwa film menimbulkan konflik sosial dan refleksi struktural terhadap sistem hukum yang tidak stabil.
1. Puspa – pengacara idealis yang melawan kriminalisasi rakyat, simbol profesi hukum yang bersih dan penuh integritas.
2. Hakim Kadir – ia menolak kolusi dan mengkritik pemilihan hakim; menjadi simbol integritas peradilan.
3. Puspa & Gemblung – mewakili refleksi intelektual terhadap pentingnya reformasi hukum.
4. Krisna – aktivis lingkungan yang memerangi tambak udang ilegal; simbol perlawanan ekologis terhadap korupsi.
5. Petani dan masyarakat adat – simbol kekuatan akar rumput dalam melawan perampasan tanah.
6. Hakim Kadir yang mundur – bentuk protes moral terhadap institusi hukum yang korup; simbol perlawanan etis.
7. Rantang Puspa – simbol kemurnian, kejujuran, kasih, dan pengabdian sosial; kontras dengan dunia yang penuh korupsi.



Kesimpulan
Secara keseluruhan, film Nyanyi Sunyi dalam Rantang memberikan gambaran menyeluruh tentang berbagai jenis korupsi yang ada di Indonesia, termasuk korupsi agraria, ekonomi, hukum, sosial, dan ekologis. Meskipun cerita berlangsung secara bertahap, bagian-bagiannya terhubung melalui perjuangan Puspa; ini memberi penonton kesempatan untuk melihat betapa kompleks dan luasnya jaringan korupsi. Film membangun kritik mendalam terhadap sistem yang tidak berpihak pada rakyat kecil melalui simbol-simbol kuat, karakter idealis, dan konflik yang realistis. Selain itu, melalui figur-figur moral yang tetap mempertahankan nurani di tengah kebusukan struktural, film juga memberikan harapan.
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